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PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS CONTENT
MANAGEMENT SYSTEM (CMS) YANG DIINTERAKSIKAN DENGAN MEDIA

SOSIAL PADA MATA PELAJARAN PRODUKTIF TKJ KELAS X SMKN 1
PUNGGING, MOJOKERTO

Larensi Mahligai Mustika Rani, Hakkun Elmunsyah, Muladi

Abstrak:Penyampaian materi pada kegiatan pembelajaran Kelas X TKJ dilaksanakan
dengan metode ceramah oleh guru seperti yang dilakukan di SMKN 1 Pungging Mojokerto.
Ceramah tersebut berdasarkan materi yang ada pada modul teks. Pembelajaran ini berjalan
monoton meskipun telah memanfaatkan media presentasi. Hal ini berpengaruh pada
motivasi belajar siswa rendah yang berakibat pada rendahnya pemahaman siswa. Media
pembelajaran berbasis CMS yang memanfaatkan interaksi dengan Facebook dan Twitter
merupakan alternatifnya, karena saat ini sebagian besar siswa mengakses Facebook dan
Twitter secara intensif. Agar pembelajaran efektif dan efisien, tidak terkesan monoton, dan
siswa termotivasi untuk belajar, maka diperlukan media pembelajaran yang dapat
digunakan oleh siswa di dalam maupun di luar kelas. Model pengembanga media
pembelajaran yang digunakan adalah model ADDIE, sedangkan pengembangan perangkat
lunak CMS Joomla menggunakan model Incremental. Perolehan skor persentase dari empat
tahap uji coba yaitu, 89,9% untuk uji validitas ahli media; 96% untuk uji validitas ahli
materi; 92,3% untuk uji kelompok kecil; 89,5% untuk uji lapangan. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis CMS Joomla dinyatakan valid dan layak
untuk diterapkan sebagai alternatif penyampaian pembelajaran siswa.

Kata kunci: media pembelajaran, CMS, Joomla, Media Sosial

Menurut Heinich, yang dikutip Arsyad
(2013), media pembelajaran adalah peran-
tara yang membawa pesan atau informasi
bertujuan intruksional atau mengandung
maksud-maksud pengajaran antara sum-
ber dan pengguna. Gerlach dan Ely, yang
juga dikutip oleh Arsyad (2013), men-
jelaskan bahwa media apabila dipahami
secara garis besar adalah manusia, materi,
dan kejadian yang membangun kondisi
yang membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
Sedangkan, Ahmad (2007) menyatakan
bahwa media pembelajaran adalah bahan,
alat, atau teknik yang digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar dengan maksud
agar proses interaksi komunikasi edukasi

antara guru dan siswa dapat berlangsung
secara tepat guna dan berdaya guna.

Perkembangan teknologi yang pesat
di zaman modern ini berakibat mening-
katnya penggunaan teknologi dalam bi-
dang pendidikan di Indonesia. Media
pembelajaran merupakan salah satu upaya
pembaharuan dalam pemanfaatan tekno-
logi tersebut. Media pembelajaran dapat
memperlancar dan meningkatkan proses
dan hasil belajar (Arsyad, 2013). Ada ber-
bagai jenis media pembelajaran, salah
satunya adalah media pembelajaran ber-
basis web. Media pembelajaran berbasis
web dapat dikembangkan secara manual
maupaun menggunakan Content Manage-
ment System (CMS). Joomla merupakan
salah satu CMS yang dapat digunakan
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untuk mengembangkan media pembela-
jaran berbasis web. Joomla memudahkan
untuk mengembangkan media karena fi-
tur yang mudah dipelajari, open source,
dan menarik

Hasil studi awal yang telah dilakukan
di SMKN 1 Pungging Mojokerto, sarana
dan prasarana yang menuntut perkem-
bangan teknologi untuk menunjang pro-
ses pembelajaran cukup lengkap. Akses
internet dan komputer yang disediakan di
SMKN 1 Pungging Mojokerto mencakup
seluruh siswa.

Menurut guru produktif TKJ SMKN 1
Pungging Mojokerto yaitu Andhika Rah-
ma Saras Wati, S.Pd. penyampaian materi
pada kegiatan pembelajaran Kelas X TKJ
SMKN 1 Pungging Mojokerto dilaksana-
kan dengan metode ceramah oleh guru.
Ceramah tersebut berdasarkan materi
yang ada pada modul teks. Pembelajaran
ini berjalan monoton meskipun telah me-
manfaatkan media presentasi. Hal ini
berpengaruh pada motivasi belajar siswa
rendah yang berakibat pada rendahnya
pemahaman siswa, sehingga beberapa sis-
wa memperoleh nilai dibawah KKM saat
latihan soal/ulangan harian. Rata-rata
perbandingan siswa yang memperoleh
nilai dibawah KKM dan diatas KKM
adalah 60:40. Oleh karena itu perlu di-
kembangkan media pembelajaran yang
mampu meningkatkan motivasi belajar
siswa. Media pembelajaran berbasis CMS
Joomla yang memanfaatkan interaksi
dengan Facebook dan Twitter merupakan
alternatifnya, karena saat ini sebagian
besar siswa mengakses Facebook dan
Twitter secara intensif.Agar pembela-
jaran tidak terkesan monoton dan siswa
termotivasi untuk belajar, maka diperlu-
kan media pembelajaran yang dapat digu-
nakan oleh siswa di dalam maupun di luar
kelas.

Isi dari media pembelajaran berbasis
CMS ini adalah materi yang berupa teks
dan gambar, simulasi yang berupa video,
latihan soal yang menampilkan soal untuk

siswa yang nilainya dapat dibagikan ke
media sosial, profil masing-masing siswa
yang berisi identitas siswa serta nilai
siswa.

Tujuan dari penelitian pengembangan
ini adalah mengembangkan media pem-
belajaran berbasis CMS yang diinteraksi-
kan dengan media sosial pada mata pela-
jaran Jaringan Dasar Kelas X TKJ SMKN
1 Pungging, Mojokerto.

METODE

Model Penelitian dan Pengembangan
Metode yang digunakan dalam pene-

litian pengembangan media pembelajaran
berbasis CMS adalah gabungan dari
Model ADDIE yang dikembangkan oleh
Reiser dan Mollenda (2003) dan Incre-
mental oleh R, Pressman (2012). Model
ADDIE sebagai metode pengambangan
media pembelajarannya, sedangkan mo-
del Incremental sebagai model pengem-
bangan perangkat lunak. Menurut Reiser
dan Mollenda model ADDIE terdiri dari 5
tahap yaitu Analysis, Design, Develop-
ment, Implement, dan Evaluation. Model
ini digunakan untuk mengembangkan me-
dia pembelajarannya, termasuk identi-
fikasi kebutuhan, tujuan pembelajaran,
konten dalam media. Model ADDIE ini
dipilih karena langkah-langkah pengem-
bangan sederhana dan sistematis sehingga
mudah untuk diterapkan. Selain itu model
ini lebih fleksibel karena setiap tahapan
dilakukan evaluasi terlebih dahulu sebe-
lum berlanjut ke tahap selanjutnya. Se-
dangkan metode pengembangan perang-
kat lunak Incremental oleh R.Pressman
tahapannnya adalah Analysis, Design,
Code, Test. Model ini digunakan untuk
mengembangkan CMS Joomla. Model
Incremental dipilih karena pengembang-
an Joomla dilakukan secara beberapa
tahap. Setiap tahapan tersebut dilakukan
analisis di awal dan test di akhir agar
media dapat dikembangkan sesuai dengan
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kebutuhan.

Gambar .1 Gabungan Model ADDIE dan
Incremental

Prosedur Pengembangan

Analysis
Tahap analisis kebutuhan ini adalah

tahap untuk mengidentifikasi masalah dan
identifikasi kebutuhan di lapangan. Pada
tahap ini dilakukan penelitian awal di
SMKN 1 Pungging Mojokerto dengan
wawancara kepada guru dan siswa.Hasil
penelitian awal analisis kebutuhan ter-
sebut menyatakan bahwa (1) sekolah ini
memiliki komputer di laboratorium yang
pemakaiannya digunakan secara individu;
(2) siswa yang terbiasa mengakses inte-
rnet dan aktif menggunakan media sosial
Facebook dan Twitter; (3) koneksi inter-
net yang bagus karena bisa diakses oleh
seluruh siswa. Dengan hasil wawancara
tersebut diketahui bahwa media pembela-
jaran yang diakses secara online mampu
mendukung implementasi media pembe-
lajaran berbasis CMS dalam kegiatan
pembelajaran.

Design
Pada tahap ini adalah merumuskan

kompetensi dasar yang mengacu pada
silabus dan RPP kurikulum 2013, peng-
gambaran langkah-langkah media pembe-
lajaran yang akan diakses siswa, dan ran-
cangan storyboard media pembelajaran.

Development
Pada tahap pengembangan ini, meli-

puti pengembangan sistem perangkat lu-
nak sebagai sistem pengelola konten
(CMS), jadi pada tahap Development ini
masuk pada model Incremental.
a. Increment 1
1. Analysis

Pada tahap ini mengembangkan
sistem utama dari media
pembelajaran dengan cara menginstal
dan mengkon-figurasi Joomla,
menyambungkannya dengan
database lokal Xampp, install
module, plug in, dan template untuk
tampilan media pembelajaran, mem-
buat beberapa artikel.

2. Design
Membuat design tampilan awal,

mengatur letak module, plug in, dan
template, dan mengatur letak setiap
menu.

3. Code
Seluruh code menggunakan PHP

dan HTML yang telah disediakan oleh
CMS Joomla.

4. Test
Uji coba menggunakan black

box. Uji coba dilakukan untuk
tampilan awal, module, plug in, dan
template sesuai, link menuju ke
halaman lain berfungsi dengan benar.

b. Increment 2
1. Analysis

Pada tahap ini mengembangkan
grouping user, login, hak akses dari
masing-masing pengguna, verifikasi,
dan authentifikasi. Login mengguna-
kan username dan password yang
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sebelumnya telah dibuat terlebih da-
hulu ketika mendaftar media pembela-
jaran atau menggunakan media sosial,
dan chatting.

2. Design
Design pada tahap ini untuk

meng-atur letak dari masing-masing
halaman, verifikasi dan authentifikasi
dari pengguna yang mendaftar atau-
pun login, serta letak chatting.

3. Code
Codemenggunakan bahasa PHP

dan HTML yang telah disediakan oleh
CMS Joomla. Halaman login menggu-
nakan module Joomla, dan chatting
yang disediakan oleh penyedia chat.

4. Test
Uji coba menggunakan black box

untuk menguji grouping user berfung-
si sesuai, loginmenggunakan media
sosial dapat diakses, dan chatting
sesama pengguna.

c. Increment 3
1. Analysis

Pada tahap ini setiap konten
ditambahkan pada Joomla, guru dapat
memasukkan soal pada bank soal, dan
membuat latihan soal dengan soal dan
jawaban yang acak. Latihan soal ter-
diri dari soal pilihan ganda dan nilai
latihan soal siswa masuk pada profil
masing-masing, serta dapat membagi-
kan nilai yang diperoleh ke media
sosial.

2. Design
Mengatur tampilan isi konten me-

nu, mengatur tampilan latihan soal
siswa yang berupa soal pilihan ganda,
mengatur tampilan saat nilai siswa
dibagikan ke media sosial, dan meng-
atur nilai siswa di profil masing-
masing.

3. Code
Code menggunakan PHP dan

HTML yang telah disediakan oleh
CMS Joomla. sedangkan pembuatan
latihan soal dan share ke media sosial

menggunakan PHP dan HTML yang
ditulis pengembang sendiri.

4. Test
Uji coba menggunakan black box

untuk menguji isi konten dengan be-
nar, Menguji soal dan jawaban yang
benar tiap materi dan akumulasi nilai
dari setiap latihan soalyang masuk ke
profil siswa masing-masing dan nilai
seluruh siswa hanya bisa dilihat oleh
guru. Uji coba juga dilakukan untuk
memastikan share nilai latihan soal ke
media sosial Facebook ataupun
Twitter dengan akun yang dimiliki
siswa berhasil.

Implementation
Tahap ini adalah langkah untuk mene-

rapkan media pembelajaran yang telah
dikembangkan. Media pembelajaran ini
menggunakan hosting dan domain tersen-
diri, sehingga media pembelajaran dapat
diakses oleh siswa dan guru di luar
sekolah. Tetapi media ini belum dilaku-
kan uji coba, uji coba pada tahap imple-
mentasi dilakukan hanya untuk memasti-
kan seluruhnya berjalan sesuai pada
hosting dan domain yang telah dibuat.

Evaluation
Pada tahap terakhir ini dilakukan uji

coba kepada ahli media, ahli materi dan
siswa yang terdiri dari perseorangan, ke-
lompok kecil, dan evaluasi lapangan. Ahli
media, ahli materi, dan siswa TKJ Kelas
X SMKN 1 Pungging Mojokerto tersebut
akan mencoba mengakses media pem-
belajaran berbasis CMS yang telah di-
kembangkan dan memberikan penilaian
pada angket yang ada. Angket tersebut
menyatakan validitas dari pengembangan
media pembelajaran. Dari angket tersebut
dapat dihitung persentase dari kelayakan
pengembangan media pembelajaran ber-
basis Joomla yang diinteraksikan dengan
media sosial Facebook dan Twitter.
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Uji Coba Produk
Kegiatan uji coba produk digunakan

untuk mengumpulkan data sebagai dasar
menetapkan tingkat kelayakan/kevalidan
dari media pembelajaran yang dikem-
bangan. Pada pengembangan media pem-
belajaran ini dilakukan dalam empat
tahap, yaitu uji validitas oleh ahli media
dan ahli materi, uji kelompok kecil, dan
uji lapangan.

Subjek uji coba terdiri atas ahli media
yaitu dosen yang memahami tentang pe-
ngembangan media pembelajaran berba-
sis web di Fakultas Teknik, Universitas
Negeri Malang, guru mata pelajaran Ja-
ringan Dasar kelas X TKJ SMKN 1
Pungging Mojokerto, 8 siswa kelas X
TKJ SMKN 1 Pungging Mojokerto seba-
gai kelompok kecil, serta 30 siswa kelas
X TKJ SMKN 1 Pungging Mojokerto
sebagai uji lapangan.

Pengumpulan data pada penelitian
mengembangan ini adalah melalui ang-
ket/kuisioner. Angket ini menggunakan 4
tingkat penilaian menurut skala Likert.
Kriteria tingkat penilaian menggunakan
skala Likert menurut Sugiyono (2011:93)

Total skor dari tiap item yang diper-
oleh dari angket penilaian kemudian di-
ubah ke dalam persentase menggunakan
rumus perhitungan yang diadaptasi dari
Arikunto (2006), dan ditunjukkan pada
persamaan berikut.

= ∑∑ × 100%
Keterangan:
P = Persentase∑ = Total skor yang diberikan

responden∑ = Total skor maksimum

Hasil dari perhitungan rumus tersebut
akan dikelompokkan ke dalam kriteria
penilaian dengan interval sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Penilaian
Persentase

(%)
Tingkat

Kelayakan
Keterangan

76% -
100,00%

Valid Layak dan
tidak perlu
direvisi

51% -
75,00%

Cukup valid Cukup layak
dan perlu
revisi kecil

26% -
50,00%

Kurang
valid

Kurang layak
dan perlu
revisi
sebagian

< 26% Tidak valid Tidak valid
digunakan dan
perlu revisi
keseluruhan

(Sumber: Arikunto, 2006)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data Hasil Uji Validitas oleh Ahli
Media

Uji validitas oleh ahli media dilaksa-
nakan oleh dua dosen Fakultas Teknik
Universitas Negeri Malang, yaitu Bapak
Hakkun Elmunsyah dan Bapak Muladi
pada tanggal 6 Januari 2015. Hasil uji
validitas disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas oleh Ahli Media

No. Aspek yang Dinilai
Persentase
Nilai Rata-
rata

1 Aspek rekayasa
perangkat lunak

90,1%

2 Aspek komunikasi
visual

89,3%

Dari hasil analisis angket, rata-rata
persentase oleh ahli media sebesar 89,9%
yang berarti media pembelajaran berbasis
CMS valid dan tidak perlu revisi.

Data Hasil Uji Validitas oleh Ahli Ma-
teri

Uji validitas oleh ahli materi dilaku-
kan oleh Bapak Agus Prayitno selaku gu-
ru mata pelajaran Jaringan Dasar SMKN
1 Pungging Mojokerto pada tanggal 27
Januari 2015. Hasil uji validitas disajikan
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pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas oleh Ahli Materi

No. Aspek yang Dinilai
Persentase
Nilai Rata-
rata

1 Aspek rekayasa
perangkat lunak

95%

2 Aspek Desain
Pembelajaran

97,1%

3 Aspek komunikasi
visual

96,4%

Dari hasil analisis angket, rata-rata
persentase oleh ahli materi sebesar 96%
yang berarti media pembelajaran berbasis
CMS valid dan tidak perlu revisi.

Data Hasil Uji Coba Kelompok Kecil
Uji coba kelompok kecil ini dilakukan

oleh 5 siswa Kelas X TKJ SMKN 1 Pung-
ging Mojokerto pada tanggal 27 Januari
2015. Hasil uji coba disajikan pada tabel
4.

Tabel 4. Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

No. Aspek yang Dinilai
Persentase
Nilai Rata-
rata

1 Aspek rekayasa
perangkat lunak

94,2%

2 Aspek Desain
Pembelajaran

91,7%

3 Aspek komunikasi
visual

92,3 %

Dari hasil analisis angket, rata-rata
persentase kelompok kecil sebesar 92,3%
yang berarti media pembelajaran berbasis
CMS valid dan tidak perlu revisi.

Data Hasil Uji Lapangan
Uji coba kelompok kecil ini dilakukan

oleh 33 siswa Kelas X TKJ SMKN 1
Pungging Mojokerto pada tanggal 29
Januari 2015. Hasil uji coba disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Lapangan

No. Aspek yang Dinilai
Persentase
Nilai Rata-
rata

1 Aspek rekayasa
perangkat lunak

89,9%

2 Aspek Desain
Pembelajaran

88,2%

3 Aspek komunikasi
visual

90,6%

Dari hasil analisis angket, rata-rata
persentase uji lapangan sebesar 89,5%
yang berarti media pembelajaran berbasis
CMS valid dan tidak perlu revisi.

KESIMPULAN

Kesimpulan produk yang dihasilkan
dari pengembangan media pembelajaran
berbasis CMS untuk kelas X TKJ SMKN
1 Pungging Mojokerto adalah Media
pembelajaran berbasis CMS ini dikem-
bangkan untuk mata pelajaran Jaringan
Dasar kelas X semester gasal program
keahlian TKJ di SMKN 1 Pungging Mo-
jokerto. Media pembelajaran ini diakses
secara online melalui yang diinteraksikan
dengan media sosial Facebook dan Twit-
ter. Pada media ini terdapat tiga penge-
lompokan pengguna yaitu admin, guru,
dan siswa yang masing-masing penge-
lompokan pengguna tersebut mempunyai
hak akses yang berbeda. Media pembela-
jaran ini terdapat tiga kompetensi dasar,
yaitu Konsep Teknologi Jaringan Kom-
puter, Model OSI, dan Topologi Jaringan.
Pada setiap kompetensi dasar disajikan
materi, simulasi, dan latihan soal untuk
siswa. Soal dan jawaban pada latihan soal
berupa pilihan ganda yang acak untuk
setiap siswa, kemudian hasil latihan soal
dapat dibagikan ke media sosial Facebook
dan Twitter.

Media pembelajaran ini dikembang-
kan sebagai pelengkap pembelajaran dan
tidak menggantikan fungsi guru sebagai
pengajar. Dari uji validitas dan uji coba
media pembelajaran yang telah dilaku-
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kan, didapatkan hasil yaitu (1) uji validi-
tas ahli media mengatakan 89,9% valid,
(2) uji validitas ahli materi me-ngatakan
96,8% valid, (3) uji coba siswa kelompok
kecil mengatakan 91,9% valid, (4) uji
lapangan mengatakan 89,8% valid. Ber-
dasarkan persentase data yang diperoleh
tersebut, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran yang dikembangkan dinya-
takan valid dan layak untuk dimanfaat-
kan sebagai alternatif penyampaian pem-
belajaran jika siswa kurang memahami
pembelajaran.

Media pembelajaran berbasis CMS
untuk SMK ini memiliki kelebihan dan
kekurangan dalam penggunaannya. Kele-
bihan media pemebelajaran ini diantara-
nya: (1) Materi yang disajikan tidak
terbatas pada teks, tetapi juga gambar dan
simulasi yang menunjang pembelajaran
siswa, (2) Guru dapat memanfaatkan me-
dia untuk menambah materi yang belum
tersampaikan dan melakukan latihan soal
secara online. (3) Terdapat aplikasi chat-
ting untuk pengguna agar dapat saling
berkomunikasi secara online, (4) Diinte-
raksikan dengan media sosial Facebook
dan Twitter, sehingga saat login siswa
tidak perlu menggunakan username dan
password untuk masuk ke media pembe-
lajaran, (5) Bersifat dinamis, sehingga
admin dapat mengembangkan untuk mata
pelajaran lain atau fitur-fitur yang dapat
menunjang pembelajaran.

Beberapa kekurangan dari media
pembelajaran berbasis CMS diantaranya:
(1) Media hanya terbatas penggunaannya
pada web browser di PC/ laptop, tidak
compatible jika diakses menggunakan pe-
rangkat mobile; (2) Siswa masih dapat
membuka materi ataupun simulasi saat
mengerjakan soal latihan soal; (3) Soal
latihan soal hanya terbatas pilihan ganda
dan tidak bisa soal esai atau jawaban
singkat; (4) Media belum dapat memuat
materi yang bersifat praktikum, hanya
terbatas pada materi yang bersifat teori
karena CMS belum dapat diintegrasikan

dengan aplikasi penunjang praktikum.
Maka dari itu diperlukan pengembangan
lebih lanjut agar media pembelajaran
dapat digunakan secara maksimal.

SARAN

Media pembelajaran berbasis CMS
untuk SMK agar lebih optimal pengguna-
annya, maka disarankan: (a) Media pem-
belajaran digunakan untuk melengkapi
materi yang diberikan guru agar siswa
dapat mempelajari kembali materi sehing-
ga siswa menguasai materi Jaringan Da-
sar; (b) Media pembelajaran dikembang-
kan untuk seluruh mata pelajaran dari
program-program keahlian di SMK, agar
seluruh siswa dapat termotivasi untuk
belajar dan sebagai alternatif sarana bela-
jar jika siswa kurang paham materi yang
diajarkan; (c) Dalam penerapannya, per-
lu diperhatikan kesiapan siswa untuk
mengakses media pembelajaran berbasis
CMS secara online.

Media pembelajaran berbasis CMS
untuk SMK agar lebih optimal pengguna-
annya, maka disarankan: (a) Media pem-
belajaran digunakan untuk melengkapi
materi yang diberikan guru agar siswa
dapat mempelajari kembali materi sehing-
ga siswa menguasai materi Jaringan
Dasar; (b) Media pembelajaran dikem-
bangkan untuk seluruh mata pelajaran
dari program-program keahlian di SMK,
agar seluruh siswa dapat termotivasi
untuk belajar dan sebagai alternatif sarana
belajar jika siswa kurang paham materi
yang diajarkan; (c) Dalam penerapan-
nya, perlu diperhatikan kesiapan siswa
untuk mengakses media pembelajaran
berbasis CMS secara online.
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